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Penelitian ini mengkaji negosiasi identitas wanita mantan pengguna narkoba di 
Bandung melalui media sosial Instagram untuk menghadapi stigma sosial. 
Penelitian ini penting karena penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana 
pencitraan sosial dalam melawan stigma. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis motivasi wanita mantan pengguna narkoba dalam menggunakan 
Instagram dan untuk menganalisis negosiasi identitas yang dilakukan wanita 
mantan pengguna narkoba di Instagram. Penelitian ini dilakukan karena melihat 
banyaknya korban dari mantan pengguna narkoba yang mendapatkan stigma dari 
masyarakat. Oleh karena itu, negosiasi identitas dilakukan untuk memperbaiki 
citra diri wanita mantan pengguna narkoba agar dinilai positif dan diterima di 
lingkungan masyarakat umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan melakukan wawancara mendalam pada dua orang wanita mantan 
pengguna narkoba yang berdomisili di Bandung dan melakukan studi 
dokumentasi pada akun Instagram narasumber. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu teknik analisis tematik. Hasil temuan menunjukkan kesatu, 
motivasi wanita mantan pengguna narkoba menggunakan Instagram adalah 
sebagai album virtual, berbagi foto dan video kegiatan dan untuk mencari 
informasi. Kedua, negosiasi identitas yang dilakukan wanita mantan pengguna 
narkoba di Instagram yaitu dengan menampilkan identitas yang positif, 
diantaranya dengan menampilkan identitas baru sebagai seorang ibu yang baik 
dan menunjukkan kegiatan-kegiatan positif yang dilakukan seperti di bidang 
olahraga maupun kerjaan. Pembangunan citra positif yang dilakukan informan 
dapat dikatakan berhasil dengan banyaknya penilaian positif dari teman offline 
maupun online setelah melihat aktivitas serta postingan narasumber yang 
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This study examined the identity negotiation of women ex-drug users in Bandung 
through social media ‘Instagram’ to deal with social stigma. This study was 
trying to examine how social imaging in battle againts stigma. The focus of the 
study is to determine women ex-drug users’ motivation on using instagram and 
to analyzed the identity negotiation which was conducted by women ex-drug 
users’ on instagram. This study was conducted as many victims of women ex-
drug users who were accused by social stigma in community. Therefore, identity 
negotiation was conducted in order to improve women ex-drug users’ self-images 
as for gaining positive image and being accepted in public society. This study 
used qualitative research approach by conducting in-depth interviews of two 
women who used to be drug users living in Bandung and conducting a 
documentation study on interviewees’ Instagram account. The findings were 
analyzed by using thematic analysis technique The result showed that first, 
women ex-drug users’ using Instagram as a virtual album to share photos and 
videos also to search for some information. Second, The identity negotiation was 
carried out by women ex-drug users by presenting a positive identity, i.e. as a 
good mother who does some positive activities such as doing some sports and 
works. Positive image development which was showed by the informants could be 
said quite succesful by high frequent of positive assesment from offline and 
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